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DAFTAR ISTILAH

Beban Mati
Beban dengan besar yang konstan dan berada pada posisi yang sama setiap
saat.

Beban Gempa

Beban yang bekerja pada struktur akibat dari pergerakan tanah yang
disebabkan karena adanya gempa bumi baik itu gempa tektonik atau
vulkanik) yang mempengaruhi struktur tersebut.

Defleksi
Perubahan bentuk pada balok dalam arah y akibat adanya pembebanan
vertikal yang diberikan pada balok atau batang.

Finite Element Method
Metode elemen hingga untuk menyelesaikan suatu problem dengan cara
membagi objek analisa menjadi bagian-bagian kecil yang terhingga.

Gaya Geser Dasar
Gaya yang bekerja pada dasar bangunan.

Kekakuan
Sifat bahan yang mampu regang pada tegangan tinggi tanpa diikuti regangan
yang besar.

Percepatan Tanah Maksimum
Percepatan terbesar pada permukaan yang pernah terjadi di suatu wilayah
dalam periode waktu tertentu akibat getaran gempa.

Simpangan

Jarak antara kedudukan benda yang bergetar pada suatu saat sampai kembali
pada kedudukan seimbangnya.
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